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Abstrak 
Brownies Kentang “Neng Ayu” merupakan pendirian usaha bidang kuliner 
yang menawarkan makanan berupa Brownies. Keunikan dari  Brownies Kentang 
adalah dibuat dengan olahan kentang sehingga menjadi Brownies. Sementara 
keunggulan dari usaha bisnis Brownies Kentang “Nen Ayu” adalah belum adanya 
pesaing Brownies yang menjual produk Brownies Kentang sejenis di daerah 
Palembang sehingga Brownies Kentang “Neng Ayu” menjadi bisnis Brownies pertama 
yang ada di Palembang. Usaha ini menawarkan Brownies Kentang dan Brownies 
coklat original. 
 
Abstract 
  Brownies Potato “Neng Ayu” is a business establishment that offers the 
culinary field in the form of food Brownies innovation. The uniqueness of Brownies 
Potato “Neng Ayu” are a form of layered and cheerful colors. While the advantages of 
business Brownies Potato “Neng Ayu” is the absence of competitors who sell similar 
products in the area of innovation Brownies so Brownies Potato “Neng Ayu” became 
the first Brownies business in Palembang. This venture offer Brownies Potato and 
Brownies Chokolate original. 
 
1. PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Berdirinya Usaha 
eiring perkembangannya,  Brownies sekarang sudah banyak mengalami perubahan 
dari segi inovasi seperti Brownies talas dan Brownies ketan hitam, banyaknya 
peningkatan online shop yang menjual brownies dengan berbagai rasa dan varian. 
Sehingga banyaknya permintaan akan Brownies setiap tahunya. Brownies juga bisa 
disajikan dalam perayaan besar, sebagai makanan santai dan momen spesial ulang tahun 
atau yang lainya. 
 
 
1.2 Visi, Misi dan Tujuan 
a. Visi 
Menciptakan brownies yang enak dan menjadikan Brownies Kentang “Neng 
Ayu” menjadi brownies spesialis kentang di kota Palembang yang paling dinikmati 
dan digemari masyarakat. 
 
 
 
 S.  
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b. Misi 
 Misi Brownies Kentang “Neng Ayu” adalah: 
1. Membuat inovasi baru sesuai tren yang ada di masyarakat. 
2. Meningkatkan kualitas dalam pengolahan kentang menjadi kue brownies. 
3. Mampu memenuhi kebutuhan konsumen. 
4. Terus menjaga kualitas produk. 
c. Tujuan Usaha 
Tujuan dari usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” adalah: 
1. Berinovasi pada cita rasa brownies kentang yang berbeda dari sebelumnya. 
2. Memenuhi permintaan pelanggan. 
3. Menciptakan produk brownies yang berkualitas. 
4. Mengutamakan kepuasan pelanggan. 
5. Menyediakan lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja yang ada di daerah 
Palembang dan daerah sekitarnya. 
 
2. GAMBARAN USAHA 
 
Produk yang ingin saya tawarkan adalah produk Browniess Kentang “Neng Ayu” 
produk yang dibuat dengan mengolah kentang yang kaya akan protein yang baik bagi tubuh dan 
memiliki tekstur lembut yang menjadikan Brownies yang lezat dan legit yang digemari oleh 
masyarakat luas, Browniess Kentang “Neng Ayu” memiliki varian rasa yang berbeda dari 
pesaing. Berinovasi dengan aneka rasa yang variatif, menampilkan Brownies kentang yang 
cantik dan unik serta mengundang selera walaupun tidak meninggalkan ciri khas asli brownies 
yang kaya akan rasa coklatnya bagi konsumen, topping diatasnya seperti krim, keju, chocolate 
ganache, chocolate chip, taburan aneka jenis kacang-kacangan atau buah-buahan. 
Untuk proses pembuatannya brownies  sederhana dilihat dari bahan baku tidak terlalu 
mahal karena lebih kepada olahan kentang dibandingkan tepung terigu. Makanan ringan lezat 
menyehatkan seperti kita ketahui olahan kentang sendiri untuk menjadi brownies yang direbus 
lebih kaya akan protein, mineral terutama kalium, fosfor, dan vitamin B kompleks serta vitamin 
C secara alami. Kentang rebus juga lebih rendah kalori dan lemak.  Memiliki topping tambahan 
varian rasa atau tampilan pada produk sesuai dengan permintaan konsumen. Menerima pesanan 
pelanggan dalam jumlah besar untuk mengisih event tertentu, seperti hari-hari besar, ulang 
tahun, arisan, acara pernikahan dan acara lain sebagainya. Bisa dapat dinikmati oleh semua 
kalangan maka konsumen tidak perlu ragu untuk membelinya karena harga yang di tawarkan 
lebih baik dibandingkan pesaing. Dengan menerima jasa delivery untuk pemesanan dalam 
jumlah tertentu. Memberikan promo-promo yang berkelanjutan bagi konsumen yang membeli 
dalam jumlah banyak seperti potongan harga, atau kupon undian. 
Produk yang penulis pasarkan di daerah Palembang yang berada di Jl. Bambang Utoyo 
atau lebih tepatnya di pasar  lemabang. Yang terletak di Ruko dengan berjualan dari pagi sampai 
dengan malam hari. Outlet yang digunakan disini berbentuk seperti booth layaknya penjual 
makanan / minuman yang umumnya dikenal masyarakat. Booth ini akan dilengkapi dengan logo 
pada brownies dan didesain berwarna coklat dengan gambar brownies itu sendiri sehingga 
dipergunakan untuk menarik perhatian dan nilai lebih masyarakat atas pengenalan produk yang 
penulis tawarkan. 
Alat-alat yang digunakan untuk mendukung produksi brownies kentang cukup 
sederhana. Alat utama yang dibutuhkan adalah kompor gas, tabung gas, alat kukus, gunting, 
baskom dan loyang. Alat pendukung lainnya seperti logo usaha, merek usaha, serta banner 
usaha dan lainnya. Serta bahan baku yaitu kentang dan telur ayam, tepung terigu, gula pasir, 
mentega dan lain-lain. 
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3. ASPEK PEMASARAN 
 
3.1 Segmen Pasar, Target Pasar, dan Positioning 
a. Segmentasi Pasar 
Segmentasi pasar terdiri dari sekelompok pelanggan yang memiliki kebutuhan 
dan keinginan yang serupa (Kotler, 2009 h.228). Menurut Kotler berdasarkan teori 
variabel segmen pasar, segmentasi dapat dibagi berdasarkan yaitu demografis, 
pisikografis dan prilaku. Sedangkan usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” hanya 
membagi menjadi 2 segmen sebagai berikut : 
1) Demografis  
Dari usaha bisnis Brownies “Kentang Neng Ayu” Untuk pelanggan 
potensial produk  Brownies Kentang “Neng Ayu”  tersebut dari usia  8 tahun – 40 
tahun.  Dari jenis kelamin baik perempuan  maupun laki-laki (anak-anak, remaja, 
dewasa dan orang tua). 
2) Geografis   
Brownies Kentang “Neng Ayu” yang kami pasarkan berada di daerah 
Palembang khususnya di pasar Lemabang  di jalan Bambang Utoyo.  Jajanan 
pasar yang menjual aneka macam-macam makanan daerah dan bahan pokok 
lainya. 
b. Target Pasar 
Menurut Kotler (2008, h.59), target pasar adalah sekelompok konsumen yang 
merespon dengan cara yang sama terhadap sejumlah usaha pemasaran tertentu, Target 
pasar yang ingin diraih oleh usaha ini adalah perempuan khususnya ibu-ibu dan remaja 
kebanyakan yang menyukai brownies, khususnya pengunjung pasar maupun 
masyarakat yang di luar wilayah Kecamatan Ilir Timur II.  
c. Positioning 
Kotler (2008, h.262), positioning adalah tindakan merancang tawaran 
perusahaan sehingga menempati nilai yang berbeda dan di tempatkan dalam pikiran 
pelanggan. Brownies Kentang “Neng Ayu” Memberikan kualitas brownies yang terbaik 
yaitu dengan tekstur kelembutan pada brownies baik dari cita rasa yang lezat serta legit 
dan manis. Mampu membuat konsumen ingin mencoba karena berbeda dari pesaing. 
 
3.2 Perkiraan Permintaan dan Penawaran 
a. Perkiraan Permintaan 
Di bawah ini merupakan tabel permintaan pertahun dengan asumsi kenaikan 
sebesar 5% terhadap produk Brownies Kentang “Neng ayu”. 
 
Tabel 1 Jumlah Permintaan Brownies Kentang “Neng Ayu” Tahun 2014 
Tahun Perkiraan permintaan  
2015 451.040 
2016 473.592 
2017 497.271 
 
        Sumber : Survei Analisis Perkiraan di Masa yang Akan Datang 
 
b. Perkiraan Penawaran 
Di bawah ini merupakan tabel penawaran pertahun dengan asumsi kenaikan 
sebesar 5% terhadap produk Brownies Kentang “Neng Ayu’. 
 
Tabel 2 Jumlah Penawaran Brownies Kentang “Neng Ayu” 
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Pesaing Penawaran Perhari Penawaran Perbulan 
Penawaran 
Pertahun 
Natalie Bekery 145 4.350 52.200 
French Bakery 180 5.400 64.800 
Brownies Jefrry 125 3.750 45.000 
Total 450 13.500 162.000 
 
Sumber : Survei Data Jumlah Pengunjung Disetiap Tempat Pesaing 
3.3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar 
Kenaikan permintaan pasar tiap tahunnya di asumsikan akan naik sebesar 19%. 
Penawaran rencana penjualan usaha Bikang Pempek Sayuran di asumsikan akan naik 
sebesar 5% setiap tahunnya. 
 
Tabel 3 Rencana Penjualan dan Pangsa Pasar Brownies Kentang “Neng Ayu” Selama 3 Tahun 
Tahun 
(1) 
Permintaan 
(2) 
Penawaran 
Pesaing 
(3) 
Peluang 
Pasar 
(4) 
Rencana 
Penjualan 
(5) 
Pangsa 
Pasar 
(6) 
2015 451.040 
162.000 
289.040 14.600 19% 
2016 473.592 
170.100 
303.492 15.330 19% 
2017 497.271 
178.605 
318.666 16.556 19% 
 
Sumber : Survei Lapangan 
 
3.4 Analisis SWOT 
Menurut Kotler (2008, h.64), analisis SWOT (SWOT analysis) adalah penilaian 
menyeluruh terhadap strengths (S), weaknesses (W), opportunities (O) dan threats (T) 
perusahaan.  
Berikut adalah tabel yang berisikan analisis SWOT  usaha Brownies Kentang: 
 
Tabel 4 Analisis SWOT Brownies Kentang “Neng Ayu” 
Kekuatan 
- Harga lebih terjangkau. 
- Lokasi strategis. 
- Memiliki varian rasa yang berbeda dari 
pesaing. 
 
Kelemahan 
- Kemungkinan terjadinya 
kekosongan stok. 
- Produk yang tidak tahan lama. 
- Merek yang belum terkenal. 
- Harga bahan baku modal naik. 
Peluang 
- Bisnis baru di Kota Palembang. 
- Besarnya Peningkatan kuliner setiap tahunya. 
- Adanya trend perayan-perayaan di 
masyarakat. 
Ancaman 
- Munculnya pesaing baru. 
- Pesaing lama yang lebih terkenal. 
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3.5 Strategi Pemasaran Perusahaan Terhadap Pesaing 
3.5.1 Product 
Produk yang dimaksud dalam Brownies Kentang “Neng Ayu” adalah sebuah 
produk dengan mencampurkan kentang di dalam olahan brownies sehingga memiliki 
nilai produk, kualitas serta manfaat kesehatan kaya akan gizi. 
 
Gambar 1 Contoh Produk yang Dipasarkan 
 
Selain  bahan baku yang selalu  fresh,  merek dan kemasan  akan  menjadi 
pengingat masyarakat akan produk. Untuk itu Brownies Kentang “Neng Ayu” 
menciptakan logo yang sederhana namun unik untuk menarik minat pelanggan dan 
logo Brownies Kentang “Neng Ayu”  dibuat unik agar mudah diingat dan dikenali 
oleh pelanggan. 
  
1. Logo 
Logo adalah sebuah nama, istilah, tanda, lambang, atau desain, atau 
kombinasi semua ini, yang menunjukkan identitas pembuat atau penjual produk 
atau jasa (Kotler 2008, h.275). Dibawah ini merupakan logo dari Brownies 
Kentang “Neng Ayu”: 
 
 
Gambar 1 Logo Brownies Kentang “Neng Ayu”  
 
2. Kemasan  
Kemasan adalah kegiatan merancang dan memproduksi wadah atau 
bungkus sebagai sebuah produk (Kotler 2008, h.275). 
Salah satu kemasan Brownies Kentang “Neng Ayu” akan diberi logo 
serta alamat dan nomor telepon yang dapat dihubungi jika konsumen berminat 
order kembali atau  ingin delivery. 
 
3.5.2 Harga (Price) 
Harga merupakan sejumlah uang yang dibebankan atas suatu produk atau 
jasa, atau jumlah dari nilai yang ditukar konsumen atas manfaat-manfaat karena 
memiliki atau menggunakan produk atau jasa tersebut (Kotler 2008, h.439). 
Bila melihat dari perbandingan pada harga pesaing yang berkisar dari harga 
Rp 145.000 – Rp 150.000, sedangkan harga Brownies Kentang “Neng Ayu” sebesar 
Rp 85.000 maka harga dari Brownies Kentang “Neng Ayu” terbilang cukup murah 
dalam pasarannya. Walaupun begitu, strategi penetapan harga yang dilakukan usaha 
ini bukan fokus pada keuntungan yang tinggi, tetapi lebih pada jumlah 
permintaannya. 
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3.5.3 Promosi (Promotion) 
Promosi adalah berbagai cara untuk menginformasikan, membujuk, dan 
mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung tentang suatu 
produk atau brand yang dijual (Kotler 2008, h.510).  
a. Advertising (Periklanan) 
 Bentuk promosi Brownies Kentang “Neng Ayu” adalah memasang 
iklan melalui suatu aplikasi pada jejaring sosial seperti Blackberry Messenger, 
Facebook, Twitter, Instagram, Line, dan beetalk agar produk ini lebih dikenal 
luas oleh masyarakat Kota Palembang, maupun masyarakat diluar kota 
Palembang. 
Brownies Kentang “Neng Ayu” juga akan membagikan brosur di 
beberapa tempat seperti daerah pasar, kampus, sekolah, mall dan daerah sekitar 
wilayah palembang.  
 
Gambar 2 Contoh Brownies Kentang “Neng Ayu” 
 
b. Personal Selling (Penjualan Personal) 
Penjualan personal adalah presentasi pribadi oleh wiraniaga perusahaan 
dengan tujuan melakukan penjualan dan membangun hubungan dengan 
pelanggan (Kotler dan Gary 2008, h.182). 
Penjualan personal yang dapat dipergunakan sebagai media promosi 
Brownies Kentang “Neng Ayu” adalah melalui promosi oleh pemilik (owner) 
secara pribadi dan langsung kepada kerabat, teman, dan masyarakat yang dekat 
dengannya. 
 
c. Public Relation (Hubungan Masyarakat) 
Public relation (publisitas) adalah membangun hubungan baik dengan 
berbagai masyarakat perusahaan dengan memperoleh publisitas yang 
diinginkan, membangun citra perusahaan yang baik, dan menangani atau 
menghadapi rumor, cerita, dan kejadian yang tidak menyenangkan (Kotler 
2008, h.169). 
Bentuk promosi public relation yang dilakukan oleh Brownies Kentang 
“Neng Ayu” berbentuk balasan atas setiap comment dan postingan foto yang 
ada di jejaring sosial sehubungan dengan hal yang dirasakan oleh konsumen 
terhadap produk Brownies Kentang kini sendiri. Hal tersebut dimaksudkan 
untuk dapat memberikan gambaran mengenai produk Brownies Kentang, 
bahwa produk yang ditawarkan memiliki kualitas dan cita rasa sesuai keinginan 
konsumen serta pandangan bahwa pihak Brownies Kentang “Neng Ayu” 
berusaha untuk menjalin hubungan yang baik, pra hingga pasca pembelian yang 
mereka lakukan. 
 
3.5.4 Placement 
Placement atau  penyaluran  adalah  suatu  perangkat  organisasi yang 
tergantung yang tercakup dalam proses yang membuat produk atau jasa  menjadi  
untuk  digunakan  atau  dikonsumsi  oleh  konsumen  atau pengguna bisnis (Kotler 
2008, hal.122).  
 Pemilihan lokasi usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” beralamat di Jalan 
Bambang Utoyo Pasar Lemabang Palembang tepatnya di samping pasar Ruko 
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dengan menyewa lapak di Ruko tersebut tujuanya agar bisa dikunjungi karena 
Brownies Kentang “Neng Ayu” memiliki oulet sendiri. 
 
4. ASPEK ORGANISASI DAN MANAJEMEN 
 
4.1 Organisasi dan Sumber Daya Manusia 
Nama Perusahaan : Brownies Kentang “Neng Ayu” 
Nama Pemilik / Pemimpin : Rahayu Rofiah 
Bentuk Badan Hukum : Perusahaan Perseorangan 
Alamat Kantor dan Badan Usaha : Jl. Bambang Utoyo Pasar Lemabang Palembang. 
Struktur Organisasi        :  
 
 
 
 
 
Sumber : Penulis 
Gambar 3 Struktur Organisasi Brownies Kentang “Neng Ayu” 
 
4.2 Perijinan 
 Perijinan dalam suatu bisnis sangatlah penting, dimana apabila suatu bisnis tidak 
memiliki ijin maka bisnis tersebut akan dianggap tidak legal dan akan berdampak pada 
masalah hukum. Karena usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” masih tergolong usaha 
kecil, maka ijin lokasi hanya dilakukan ke rukun tetangga (RT) setempat dan jika usaha 
Brownies Kentang “Neng Ayu” berjalan, maka akan memerlukan ijin usaha. Dalam 
membuat ijin untuk memulai suatu usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” telah 
mempersiapkan syarat-syarat yang dibutuhkan guna memperlancar proses pra operasional. 
Proses pembuatan ijin “Neng Ayu” akan mengikuti prosedur-prosedur yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah Kota Palembang.  
 
1.3 Kegiatan Pra Operasi dan Jadwal Pelaksanaan 
 
Tabel 6 Kegiatan Pra-Operasional Brownies Kentang “Neng Ayu” 
dan Jadwal Pelaksanaannya 
No Kegiatan Uraian Kegiatan 
Jadwal 
Pelaksa
naan 
1. 1
1
1 
Survey Pasar - Melakukan survey lokasi dan sekitar 
usaha 
- Melakukan proses tinjau lokasi. 
1 hari 
2. 2
. 
Menyusun konsep 
dan rencana 
- Membuat design renovasi tempat 
produksi 
1 hari 
3. 3
. 
Mencari Pemasok - Mencari pemasok kentang, tepung 
terigu,  gula, telur dan lain - lain. 
2 hari 
Karyawan Kurir 
Pimpinan 
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4. 4
. 
Perijinan - Bertemu dengan pihak perijinan 
RT/RW 
- Melakukan konfirmasi pembukaan 
usaha 
- Penyerahan berkas-berkas yang 
diperlukan untuk perjanjian usaha 
- Melakukan penandatanganan 
perjanjian usaha 
4 hari 
5. 5 Penyediaan produk, 
peralatan, dan 
perlengkapan 
- Menghubungi supplier bahan baku, 
melakukan pemesanan 
- Mencari dan melakukan pembelian 
atas peralatan dan perlengkapan 
yang dibutuhkan 
4 hari 
6. 6 Menyusun barang Menyusun peralatan, perlengkapan, 
dan bahan baku 
- Melakukan tata letak meja dan kursi 
3 hari 
7. 7 Training karyawan - Karyawan mendatangi lokasi 
operasional “Neng Ayu” 
- Menjelaskan bahan baku dan tata 
cara pengolahannya 
- Karyawan mempraktekkannya 
1 hari 
8. 8 Uji Coba Produksi - Membuat contoh brownies kentang 
yang akan dipasarkan 
- Memberikan tester brownies  kepada 
masyarakat sekitar 
2 hari 
9. 9 Promosi - Melakukan promosi di internet, 
media masa 
- Menyebarkan brosur kepada 
masyarakat luas, kerabat, dan teman 
2 hari 
10. 1
0 
Soft Opening - Pembukaan hari pertama “Neng 
Ayu” 
- Pemberian promosi 
1 hari 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2015 
 
5. ASPEK PRODUKSI 
 
5.1 Pemilihan Lokasi Usaha 
 Lokasi usaha adalah tempat dimana kegiatan usaha dijalankan dalam 
kesehariannya. Pemilihan lokasi yang tepat dan strategis merupakan salah satu faktor yang 
penting dalam mempengaruhi  jumlah penjualan produk. Setelah melakukan penyeleksian 
tempat usaha dari segi lokasi dan modal usaha, Brownies Kentang “Neng Ayu” 
memutuskan memilih lokasi di daerah Jl. Bambang Utoyo Pasar Lemabang Palembang. 
 
5.2 Rencana Tata Letak 
 Rencana tata letak pada usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” akan dilengkapi dengan 
menggunakan Booth sehingga, konsumen bisa lebih mengenal Brownies Kentang “Neng 
Ayu” dan proses penjualan dapat lebih muda 
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5.3 Proses Produksi / Gambaran Teknologi 
Proses produksi Brownies Kentang “Neng Ayu” dilakukan dalam dapur dengan 
memanfaatkan sarana dan prasarana. Proses produksi yang baik akan menghasilkan produk 
yang baik juga. 
 
5.4 Bahan Baku dan Bahan Pembantu 
 Brownies Kentang “neng Ayu” merupakan jenis usaha yang mengutamakan kualitas 
bahan baku sehingga produk tetap terjamin kualitasnya. Untuk itu Brownies Kentang “Neng 
Ayu” harus memperhitungkan kebutuhan modal kerja dengan melihat harga modal, bahan 
baku yang tersedia dan persedian. 
 
5.5 Tenaga Produksi 
Brownies Kentang “Neng Ayu” juga berpegang pada prinsip “right man in the right 
place”. Oleh sebab itu, Brownies Kentang “Neng Ayu” membutuhkan tenaga kerja yang 
sesuai dengan bidangnya serta berpengalaman. Hal ini dilakukan karena Brownies Kentang 
“Neng Ayu” menginginkan para karyawan dapat memberikan pelayanan yang lebih kepada 
pelanggan. 
 
 
5.6 Mesin dan Peralatannya 
Brownies Kentang “Neng Ayu”  menyiapkan mesin dan peralatan kerja kurang lebih 
untuk 5 tahun kedepan dan juga memakai alat maupun peralatan yang sudah ada 
sebelumnya (pribadi). Peralatan yang dibutuhkan Brownies Kentang “Neng Ayu” berupa 
kompor gas, tabung gas, panci kukus, lemari es, Loyang, pisau, mangkok, timbangan, 
plastic, sarung tangan, dan booth stand. 
 
5.7 Tanah, Gedung, dan Perlengkapannya 
 Kegiatan usaha yang akan dijalankan Maka tahap awal usaha berfokus pada lokasi 
sangatlah penting bagi usaha Brownies Kentang “Neng Ayu”. Kegiatan usaha akan 
dilakukan di area kawasan pasar tepatnya di Jl. Bambang Utoyo Pasar Lemabang 
Palembang. Umumnya perubahan usaha disebabkan oleh lingkungan usaha yang begitu 
kondusif bagi investasi dan persaingan lokal yang bertambah ketat. Penulis melihat lokasi 
tersebut sangat memungkinkan untuk suatu usaha karena berada di pasar, selain itu dekat 
dengan perkantoran dan sekolahan. 
 
6. ASPEK KEUANGAN 
 
6.1 Sumber Pendanaan 
Modal adalah dana yang dibutuhkan untuk membiayai pengadaan aktiva dan operasi sebuah 
usaha. Dalam menjalankan sebuah usaha, modal adalah faktor penting begitu juga dengan Brownies 
Kentang “Neng Ayu” . Sumber permodalan  Brownies Kentang “Neng Ayu”  dari  tabungan sendiri 
yaitu sebesar Rp 15.375.000,-. 
 
6.2 Kebutuhan Pembiayaan / Modal Investasi 
Modal merupakan segala bentuk kekayaan yang digunakan untuk memproduksi kekayaan 
yang lebih banyak lagi untuk perusahaan (W. Zimmerer 2008, h.217). Modal Investasi Brownies 
Kentang “Neng Ayu”sebesar Rp7.660.000,- Pengeluaran kerja Brownies Kentang “Neng Ayu” satu 
kali produksi sebesar Rp 1.843.000,-, gaji Brownies Kentang “Neng Ayu” sebesar Rp 5.000.000,- 
dan biaya lain-lain  sebesar Rp 372.000,-. 
 
6.3 Analisa Kelayakan Usaha 
Analisis kelayakan usaha bertujuan untuk menentukan alokasi sumber-sumber perusahan 
sebaik mungkin kedalam setiap kegiatan usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” untuk mendapatkan 
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hasil yang maksimal. Untuk mengukur layak atau tidaknya usaha Brownies Kentang “Neng 
Ayu”  menggunakan metode Payback Period, Net Present Value dan Internal of Return. 
 
6.3.1 Payback Period 
Menurut Brigham dan Houston (2009, h.518) payback periods atau juga disebut 
sebagai periode pembayaran kembali adalah rentang waktu yang dibutuhkan oleh 
pendapatan bersih suatu investasi untuk menutupi biayanya. 
PP = Tahun sebelum pengembalian penuh + 
Biaya yang belum dikembalikan pada awal tahun 
    Arus kas selama tahun berjalan 
 
Bulan Nilai Investasi Arus Kas Bersih Akumulasi Kas 
Masuk 
0 Rp 15.375.000  Rp 15.375.000 
1  Rp 49.145.949 Rp (33.770.949) 
2  Rp 70.710.129 Rp (55.335.129) 
3  Rp 96.096.897 Rp (80.721.897) 
 
Sumber : Data Primer Diolah, 2015 
pada arus kas bulan ke-3 investasi sudah tertutup. Berdasarkan rumus dan 
jumlah arus kas bersih, payback period Brownies Kentang “Neng Ayu”  adalah sebagai 
berikut: 
 𝐏𝐏 𝐛𝐮𝐥𝐚𝐧 𝟑 =  
𝐑𝐩 𝟖𝟎.𝟕𝟐𝟏.𝟖𝟗𝟕,−
𝐑𝐩 𝟗𝟔.𝟎𝟗𝟔.𝟖𝟗𝟕,− 
 x 1 bulan 
 
= 0,84  
 
=0,8 x 30 hari = 24 hari 
Dengan demikian PBP dari investasi yang di usulkan adalah 3,24 
Jadi, payback period “Neng Ayu” selama 3 bulan 24 hari 
 
6.3.2 Net Present Value 
Untuk menilai kelayakan usaha, Brownies Kentang “Neng Ayu”   juga 
menggunakan metode ini. Jika NPV memiliki nilai positif, maka usaha Brownies 
Kentang “Neng Ayu” dikatakan layak. Jika NPV bernilai negatif, usaha Brownies 
Kentang “Neng Ayu” dikatakan tidak layak (Kasmir dan Jakfar, 2003). Berikut 
perhitungan NPV menggunakan discount rate dengan BI rate sebesar 7.50% (Bank 
Indonesia, 2015) : 
Net Present Value (NPV) = ∑ [
CF
(1+𝐾)𝑛
]𝑛𝑡=0  
= -CF0 + 
𝐂𝐅𝟏
(𝟏+𝐊 )𝐧
+
𝐂𝐅𝟐
(𝟏+𝐊)𝒏+𝟏
+
𝐂𝐅𝟑
(𝟏+𝐊)𝒏+𝟐
+  …  +  
𝐂𝐅𝟑
(𝟏+𝐊)𝒏+𝒏
  
 
Keterangan :      CF0  = Arus kas keluar di muka 
  CF1 = Arus kas tahun pertama 
  CF2 = Arus kas tahun kedua 
  n   = Jumlah tahun 
  K  = BI rate 
Net Present Value (NPV)  
=  
𝐑𝐓
𝐈+𝐢𝐓
 
 
= 
𝟗𝟔.𝟎𝟗𝟔.𝟖𝟗𝟕
(𝟏+𝟎.𝟎𝟕𝟓𝟎 )𝟏
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NPV = Rp 89.392.465 
 
Jadi, karena hasil NPV sebesar Rp 89.392.465,- yang bernilai positif, maka 
dari itu investasi usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” layak atau dapat di terima. 
 
6.3.3 Internal of Return 
Menurut Brigham dan Houston (2009, h.524), Internal Rate of Return (IRR) 
dinyatakan sebagai tingkat diskonto yang menyamakan nilai sekarang dari ekspetasi 
arus kas masuk suatu proyek ke nilai sekarang dari biaya proyek.  
IRR = i1 +
NPV1
NPV1 −  NPV2
× (i2−i1) 
Keterangan : 
 
i1  = tingkat bunga 1 (tingkat discount rate yang menghasilkan 
NPV1)  
i2     = tingkat bunga 2 (tingkat discount rate yang menghasilkan 
NPV2) 
NPV1   = net present value 1 
NPV2   = net present value 2 
 
 
Tabel 7 Hasil Perhitungan IRR dari Discount Factor 
Bulan Kas Bersih 
DF 
(10%) 
PV Kas Bersih 
DF 
(11%) 
PV Kas Bersih 
1 49.145.949 0.0909 44.673.667 0,901 40.250.973 
2 70.710.129 0.826 58.406.566 0,811 58.406.566 
3 96.096.897 0,751 72.168.769 0,731 72.168.769 
Total PV Kas Bersih 175.249.002 
 
140.374.068 
Total PV Investasi 15.375.000 
 
15.375.000 
NPV 1 159.874.002 2 124.999.068 
            IRR = i1+
NPV1
NPV1−NPV2
 x (i2-i1) 
= 10% + 
159.874.002
159.874.002 − (124.999.068)
 x (11% - 10%) 
 
= 10% + 4,6 x 1%  = 1146% 
= 11,4% 
 
Untuk menilai penerimaan tingkat pengembalian hasil intern ini diterima 
atau tidak, maka dipergunakan kriteria sebagai berikut : 
Jika IRR lebih besar (>) dari bunga pinjaman, maka diterima 
Jika IRR lebih besar (<) dari bunga pinjaman, maka ditolak. 
Melihat dari hasil perhitungan IRR yaitu 11,4%, dan menggunakan BI rate 
(sebesar 7,50%) sebagai perhitungan bunga pinjaman, dapat dinyatakan bahwa 
usaha Brownies Kentang “Neng Ayu” melalui perhitungan IRR dinyatakan 
diterima. 
 
6.4 Analisa Keuntungan 
BEP ini digunakan untuk mengetahui volume penjualan yang harus dicapai pada titik 
impasnya. Berikut perhitungan BEP pertahunnya dengan menggunakan rumus per unit dan 
per rupiah menurut Mulyadi (2001, h.98) :  
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 BEP dalam unit : 
BEP=
Biaya Tetap
Harga jual per satuan-Biaya variabel persatuan
 
BEP=
Rp 372.000
85.000 – 310
 
= 4.3924 unit 
 
  BEP dalam rupiah : BEP= BEP unit x P 
= 4.3924 x 85.000 
= 3.733.540.000 
Jadi, untuk mencapai titik BEP Brownies Kentang “Neng Ayu”  harus 
menjual Brownies Kentang sebanyak 4.3924 unit produk atau sama dengan 
penjualan mencapai Rp 3.733.540.000,-  
 
6.5 Laporan Keuangan 
Laporan keuangan menurut S. Munawir (2010, h.102) adalah laporan yang berisi 
kondisi keuangan suatu perusahaan yang terdiri dari neraca, laporan laba rugi, serta laporan-
laporan lainnya. 
 
 
 
Tabel 8 Laporan Laba Rugi Bikang Pempek Sayuran 
Keterangan 2015 2016 2017 
 
Pendapatan Usaha 
 
Rp 102.000.000 Rp 129.030.000 Rp 160.446.000 
HPP 
 
        1.843.000          2.027.000          2.230.030 
Laba Kotor 
 
      100.157.000      127.003.000      158.215.970 
Beban: 
 
   
Beban Air dan Listrik 
 
         2.400.000          264.000         2.904.000 
Beban Gas Elpiji 
 
         864.000          950.400         1.045.000 
Beban Quota Pulsa 
 
      1.200.000         1320.000         1.452.000 
Beban Perlengkapan 
Kantor 
        500.000           550.000            605.000 
Beban Gaji 
 
  60.0000.000         66.000.000     72.6000.000 
Beban Brosur 
 
       500.000           550.000           605.000 
Beban Penyusutan 
 
      1.453.800        1.599.180        1.759.098 
EBT 
 
     49.145.949      70.710.129       96.096.897 
Pajak 1%  
 
      1.020.000       1.290.300           1.604.460      
EAT 1 bulan 
 
    48.125.949          69.419.829           94.492.437      
EAT 1 tahun 
 
   577.511.388      833.037.948     1.133.909.244 
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Tabel 9  
Laporan Perubahan Modal Brownies Kentang “Neng Ayu” 
Laporan Perubahan Modal 
31 Desember 2015 
 
Modal awal 2015     Rp   15.375.000,- 
Laba bersih      Rp   49.145.949,-  + 
Modal Akhir 1 bulan     Rp   64.520.949,- 
 Modal Akhir 1 tahun                                                     Rp 774.251.388,- 
 
Dari perhitungan perubahan modal diatas didapatkan hasil pada periode 31 
Desember 2015 sebesar Rp 774.251.388,-.  
Neraca dalam sebuah laporan keuangan digunakan untuk memperlihatkan 
keadaan keuangan sebuah perusahaan. Berikut ini laporan 
neraca “Neng Ayu”  yang dapat dilihat pada tabel 7.19 dibawah ini : 
 
Tabel 10 Laporan Neraca “Neng Ayu” 
31 Desember 2015 
 
Aktiva     Modal 
Aktiva lancar     
Kas              Rp  49.024.799,-      Modal        Rp 64.520.949+  
Persediaan  Rp  7.715.000,- 
 Total aktiva lancar     Rp  7.715.000,-   
Aktiva tetap 
Peralatan  Rp 7.660.000,- 
Ak. Peny. Peralatan Rp 1.453.800,- + 
 Total aktiva tetap       Rp 9.113.800,- 
Total aktiva  Rp 64.520.949 ,-      Total              Rp 64.520.949,- 
 
Dari perhitungan neraca diatas didapatkan hasil neraca periode 31 Desember 
2015 sebesar Rp 64.520.949,-. 
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